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Abstract. This study aims to determine the effect of organizational culture, work conflict, and work stress on employee 

performance at the Mojokerto district ministry of religion office. This study uses a quantitative approach. Sampling 

in this study used a total sampling technique, with a total of 45 respondents from employees of the Mojokerto regency 

religious ministry office. Data collection techniques using a questionnaire. Data processing in this study used the 

SPSS 25 software program. The results showed that: organizational culture has an effect on employee performance, 

work conflict has an effect on employee performance, and work stress has an effect on employee performance in the 

Mojokerto district ministry of religion office. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, konflik kerja, dan stress kerja terhadap 

kinerja karyawan di kantor kementerian agama kabupaten Mojokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik total sampling, dengan jumlah responden 

sebanyak 45 responden dari pegawai kantor kementerian agama kabupaten Mojokerto. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan kuesioner. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, konflik kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di kantor 

kementerian agama kabupaten Mojokerto. 

Kata Kunci – Budaya Organisasi, Konflik Kerja, Stres Kerja, dan Kinerja Karyawan 
 

 

 
A. Latar Belakang 

I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset utama bagi organisasi yang menjadi perencana dan pelaku aktif berbagai 

aktivitas dalam organisasi. Sumber daya manusia mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, status dan latar pendidikan 

yang pola pikirnya dapat dibawa ke dalam suatu lingkungan organisasi dan keberadaan sumber daya manusia 

menentukan kehidupan pada suatu perusahaan [1]. Sumbier daya manusia bukanlah s iep ierti uang, miesin, dan mat ierial 

yang sifatnya p iositif dan dapat diatur s iep ienuhnya dalam miendukung t iercapainya tujuan p ierusahaan. Jadi kieb ierhasilan 

suatu   iorganisasi   ditunjang   d iengan   k iebieradaan   karyawan   yang   b ienar-b ienar   miemb ierikan   k iemampuan   dalam 

p iencapaian kin ierja siesuai d iengan k ietientuan yang dit ietapkan p ierusahaan [2]. 

Kant ior Kiemient ierian Agama Kabupatien M ioj iokiertio mierupakan iorganisasi n iegara yang b iertugas mienyiel ienggarakan 

urusan p iemierintahan bidang agama. Susunan iorganisasi Kant ior K iemientierian Agama Kabupat ien M iojiokiertio tierdiri 

atas:  Subbag  Tata  Usaha,  S ieksi  P iendidikan  Madrasah,  S ieksi  P iendidikan  Diniyah  dan  P iond iok  P iesantrien,  S ieksi 

P iendidikan Agama Islam, S ieksi Pienyielienggara Haji dan Umr ioh dan Sieksi Bimas Islam. Upaya untuk miengantisipasi 

tantangan kie d iepan mienuju k iondisi yang diinginkan, Kant ior K iemientierian Agama Kabupatien M ioj iokiertio dipandang 

p ierlu  untuk  tierus  mien ierus,  mieng iembangkan  in iovasi  k ierja  mielalui  pieningkatan  kin ierja  para  p iegawai.  M iengingat 

tantangan  dari  masyarakat  yang  m ienuntut  aparat  bir iokrasi  mienciptakan  p ielayanan  prima,  untuk  itu  Kant ior 

K iemientierian Agama Kabupatien M iojiok iertio agar miemp iersiapkan diri mienciptakan budaya dan iniovasi k ierja yang l iebih 

baik mielalui pieng ieliolaan sumb ier daya manusia s iesuai d iengan k ietientuan. 

Kin ierja mierupakan bagian yang sangat p ienting dan mienarik kar iena t ierbukti sangat p ienting manfaatnya, suatu 

liembaga mienginginkan karyawan untuk b iekierja sungguh-sungguh s iesuai d iengan k iemampuan yang dimiliki untuk 

miencapai hasil k ierja yang baik, tanpa adanya kin ierja yang baik dari sieluruh karyawan, maka kieb ierhasilan dalam 

miencapai tujuan akan sulit tiercapai [3]. Upaya untuk miemaksimalkan p iencapaian kin ierja karyawan dip iengaruhi iolieh 
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bidaya iorganisasi yang t ierdapat di p ierusahaan [4]. 

Budaya   iorganisasi   adalah   miengacu   k ie   sistiem   makna   b iersama   yang   dianut   iolieh   anggiota-angg iota   yang 

miemb iedakan iorganisasi itu dari iorganisasi- iorganisasi lain. Suatu budaya iorganisasi akan b ierdampak pada kin ierja 

diawali dari input iorganisasi yang mieliputi in iovasi dan p iengiembangan risikio, pierhatian kie rincian, ioriientasi hasil, 

ioriientasi iorang, ioriientasi tim, kieagr iesifan, dan k iemantapan yang k iemudian dip iersiepsikan s iebagai budaya iorganisasi 

yang akan mienjadi siebuah k iekuatan yang tinggi atau r iendah yang b ierdampak pada kinierja dan kei          puasan karyawan 

[5]. Budaya iorganisasi mierupakan nilai-nilai, asumsi-asumsi dan n iorma-niorma yang diyakini k ieb ienarannya dipakai 

s iebagai sarana untuk liebih mieningkatkan kualitas dari karyawan agar dapat m iemaksimalkan kinierja atau tujuan dari 

p ierusahaan [6]. 

P iencapaian kinierja karyawan juga dip iengaruhi iol ieh k iondisi kionflik kierja karyawan yang tierjadi dip ierusahaan [7]. 

K ionflik kierja juga mienjadi masalah yang miengganggu k iegiatan dalam p ierusahaan dan dapat mienurunkan kinierja 

karyawan.  Kionflik  kierja  mierupakan  k ietidaks iesuaian  antara  dua  iorang  atau  liebih  angg iota-anggiota  atau  k iel iompiok 

dalam  suatu  p ierusahaan  yang  harus  miembagi  sumb ier  daya  yang  t ierbatas  atau  k iegiatan-k iegiatan  k ierja  dan  atau 

kienyataan bahwa mier ieka miempunyai p ierb iedaan status, tujuan dan nilai atau p iers iepsi [8]. Kionflik k ierja siering kali 

timbul kar iena adanya k iomunikasi yang buruk antar karyawan s iehingga mienimbulkan k iesalahpahaman satu sama lain. 

Fakt ior lain yang  dapat  mienjadi p iermasalahan s ielanjutnya adalah str ies k ierja. Str ies kierja adalah  p iengalaman yang 

b iersifat intiernal yang mienciptakan adanya k ietidaks ieimbangan fisik dan psikis dalam diri sie iorang karyawan siebagai 

akibat dari faktior lingkungan iekst iernal pierusahaan atau iorang lain [9]. 

P ienielitian budaya iorganisasi miemiliki p iengaruh poi            sitif dan signifikan tierhadap kin ierja karyawan. T ietapi juga ada 

yang mienunjukkan hasil bahwa budaya iorganisasi tidak b ierpiengaruh t ierhadap kin ierja karyawan. P ien ielitian kionflik 

kierja miemiliki piengaruh t ierhadap kinierja karyawan, hasil b ierb ieda dari p ienieliti lainnya yang m ienunjukkan bahwa 

kionflik kierja miemiliki pei          ngaruh n iegatif t ierhadap kinierja karyawan. Lalu p ienielitian str ies kierja miemiliki piengaruh 

p iositif dan signifikan t ierhadap kin ierja karyawan, b ierbieda d iengan pienieliti lainnya yang mienunjukkan bahwa str ies 

kierja  miemiliki piengaruh n iegatif signifikan tierhadap kin ierja karyawan. B ierdasarkan latar b ielakang p ienielitian maka 

judul  dalam  p ienielitian  ini  yaitu  “P iengaruh  Budaya  iOrganisasi,  K ionflik  K ierja  dan  Str ies  Kierja  T ierhadap  Kinierja 

Karyawan di Kant ior K iemientierian Agama Kabupatien M ioj iokiertio”. 

 

B. Landasan T ieiori 

1. Budaya iOrganisasi 

Budaya  iorganisasi  adalah  s iebuah  piersiepsi  umum  yang  dip iegang  iolieh  angg iota  iorganisasi,  suatu 

sistiem  tientang  kieb ierartian  B iersama  [10].  S iedangkan  yang  mienyatakan  bahwa  budaya  iorganisasi  adalah 

s iepierangkat asumsi atau sist iem kieyakinan, nilai - nilai, dan n iorma yang dikiembangkan dalam iorganisasi 

yang dijadikan p iedioman tingkah laku bagi angg iota - anggiotanya untuk miengatasi masalah adaptasi iekst iernal 

dan int iernal [11]. 

Dari tie iori-tieiori mienurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa budaya iorganisasi mierupakan 

kionsiep yang t ierus b ierkiembang dan harus dip ierhatikan dalam suatu iorganisasi untuk b ierhasil mienciptakan 

budaya yang baik dalam p ierusahaan. 

2. K ionflik Kierja 

K ionflik adalah suatu p iertientangan yang t ierjadi antara apa yang diharapkan iol ieh sies ieiorang tierhadap 

dirinya, iorang lain, dan iorganisasi d iengan kienyataan apa yang diharapkan suatu b ientuk intieraksi antar pihak 

yang b ierb ieda kiepientingan, p iers iepsi, tujuan, nilai-nilai, atau p iend iekatan t ierhadap suatu masalah [12]. 

3. Str iess Kierja 

Str ies  kierja  adalah  k iondisi  dinamis  yang  di  dalamnya  individu  m ienghadapi  p ieluang,  kiendala 

(c ionstraints), atau tuntutan (d iemans), yang t ierkait d iengan apa yang sangat diinginkannya dan yang hasilnya 

dip iersiepsikan  siebagai  tidak  pasti  tietapi  pienting  [13].  Str ies  kierja  adalah  p ierasaan  t iertiekan  yang  dialami 

karyawan  dalam  mienghadapi  p iek ierjaan.  Str ies  ini  tampak  dari  Simpt iom,  antara  lain  iemiosi  tidak  stabil, 

p ierasaan  tidak  tienang,  suka  mienyiendiri,  sulit  tidur,  mier iokiok  yang  b ierliebihan,  tidak  bisa  ril ieks,  c iemas, 

tiegang, gugup, tiekanan darah mieningkat, dan miengalami gangguan p ienc iernaan [14]. 

Jadi  dapat  dikatakan  bahwa  str ies  kierja  sangat  b ierdampak  buruk  bagi  p ierusahaan,  kar iena  jika 

karyawan miengalami str ies k ierja maka p iek ierjaan karyawan dapat tierhambat dan pr ioduktivitas kierja akan 

mienurun.  Maka  dari  itu  pimpinan  harus  c ierdas  dalam  miengatasi  stries  kierja  karyawan  d iengan  cara 

miemp iertimbangkan s ietiap kieluhan karyawan, lingkungan k ierja, dan apa yang dibutuhkan iol ieh karyawan, 

s iehingga d iengan adanya k ienyamanan karyawan dalam b iek ierja maka pr ioduktivitas k ierja dapat mieningkat 

yang dapat miembawa k ieuntungan bagi p ierusahaan. 

4. Kin ierja Karyawan 
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C. Landasan T ieiori 

5. Budaya iOrganisasi 

Budaya  iorganisasi  adalah  s iebuah  piersiepsi  umum  yang  dip iegang  iolieh  angg iota  iorganisasi,  suatu 

sistiem  tientang  kieb ierartian  B iersama  [10].  S iedangkan  yang  mienyatakan  bahwa  budaya  iorganisasi  adalah 

s iepierangkat asumsi atau sist iem kieyakinan, nilai - nilai, dan n iorma yang dikiembangkan dalam iorganisasi 

yang dijadikan p iedioman tingkah laku bagi angg iota - anggiotanya untuk miengatasi masalah adaptasi iekst iernal 

dan int iernal [11]. 

Dari tie iori-tieiori mienurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa budaya iorganisasi mierupakan 

kionsiep yang t ierus b ierkiembang dan harus dip ierhatikan dalam suatu iorganisasi untuk b ierhasil mienciptakan 

budaya yang baik dalam p ierusahaan. 

6. K ionflik Kierja 

K ionflik adalah suatu p iertientangan yang t ierjadi antara apa yang diharapkan iol ieh sies ieiorang tierhadap 

dirinya, iorang lain, dan iorganisasi d iengan kienyataan apa yang diharapkan suatu b ientuk intieraksi antar pihak 

yang b ierb ieda kiepientingan, p iers iepsi, tujuan, nilai-nilai, atau p iend iekatan t ierhadap suatu masalah [12]. 

7. Str iess Kierja 

Str ies  kierja  adalah  k iondisi  dinamis  yang  di  dalamnya  individu  m ienghadapi  p ieluang,  kiendala 

(c ionstraints), atau tuntutan (d iemans), yang t ierkait d iengan apa yang sangat diinginkannya dan yang hasilnya 

dip iersiepsikan  siebagai  tidak  pasti  tietapi  pienting  [13].  Str ies  kierja  adalah  p ierasaan  t iertiekan  yang  dialami 

karyawan  dalam  mienghadapi  p iek ierjaan.  Str ies  ini  tampak  dari  Simpt iom,  antara  lain  iemiosi  tidak  stabil, 

p ierasaan  tidak  tienang,  suka  mienyiendiri,  sulit  tidur,  mier iokiok  yang  b ierliebihan,  tidak  bisa  ril ieks,  c iemas, 

tiegang, gugup, tiekanan darah mieningkat, dan miengalami gangguan p ienc iernaan [14]. 

Jadi  dapat  dikatakan  bahwa  str ies  kierja  sangat  b ierdampak  buruk  bagi  p ierusahaan,  kar iena  jika 

karyawan miengalami str ies k ierja maka p iek ierjaan karyawan dapat tierhambat dan pr ioduktivitas kierja akan 

mienurun.  Maka  dari  itu  pimpinan  harus  c ierdas  dalam  miengatasi  stries  kierja  karyawan  d iengan  cara 

miemp iertimbangkan s ietiap kieluhan karyawan, lingkungan k ierja, dan apa yang dibutuhkan iol ieh karyawan, 

s iehingga d iengan adanya k ienyamanan karyawan dalam b iek ierja maka pr ioduktivitas k ierja dapat mieningkat 

yang dapat miembawa k ieuntungan bagi p ierusahaan. 

8. Kin ierja Karyawan 

Kin ierja adalah hasil atau tingkat kiebierhasilan s iesieoi            rang siecara kies ieluruhan s ielama pieriiodie tiertientu 

di dalam mielaksanakan tugas dibandingkan d iengan b ierbagai kiemungkinan, s iepierti standar hasil k ierja, targiet 

atau sasaran maupun kritieria yang t ielah dit ientukan t ierliebih dahulu dan tielah dis iepakati biersama [15]. Kin ierja 

adalah hasil k ierja siecara kualitas dan kuantitas yang dicapai iolieh siesie iorang p iegawai dalam mielaksanakan 

tugasnya s iesuai d iengan tanggung jawab yang dib ierikan kiepadanya [16]. 

Dari b ieb ierapa p iengiertian atau d iefinisi kinierja para tiokioh di atas dapat disimpulkan bahwa kin ierja 

adalah hasil yang dapat dicapai atau ditunjukkan iolieh sie iorang p iegawai atau karyawan s iecara kualitas dan 

kuantitas yang dip ier iolieh dari hasil k ierja siecara tanggung jawab dan s iesuai standar k ierja atau bahkan mieliebihi 

standar kierja yang t ielah ditietapkan iorganisasi. 
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D. K ierangka Kionsieptual 

 

Gambar 1. Kierangka K ions ieptual 

 

E. Hipiot iesis 

H1: Budaya iorganisasi b ierp iengaruh t ierhadap kin ierja karyawan di Kantior Kiemientierian Agama Kabupat ien M iojiokiertio 

H2 : K ionflik kierja b ierp iengaruh t ierhadap kin ierja karyawan di Kant ior K iemei          ntierian Agama Kabupat ien M ioj iokiertio 

H3 : Str ies kierja b ierpiengaruh tierhadap kinierja karyawan di Kant ior Kiemientierian Agama Kabupatien M iojiokiertio 

H4 : Budaya iorganisasi, k ionflik kierja dan str ies k ierja   s iecara simultan b ierp iengaruh t ierhadap kin ierja karyawan di 

Kant ior Kiemientierian Agama Kabupatien M iojiokiertio 
 

 

 
A. J ienis P ienielitian 

II. MIET IODIE 

J ienis pienielitian yang digunakan dalam p ien ielitian ini adalah p ienielitian p ienj ielasan ( iexplanatiory ries iearch), 

yaitu p ienielitian yang mienyiorioti  hubungan  antar  variab iel dan mienguji hipiotiesis yang tielah dirumuskan sieb ielumnya 

[17]. 

 

B. D iefinisi iOpierasi ional, Id ientifikasi Variab iel, dan Indikat ior Variab iel 

1. D iefinisi iOp ierasiional dan Indikat ior Variab iel 

a) Budaya iOrganisasi 

Budaya  iorganisasi  tielah  dik ietiengahkan  s iebagai  nilai-nilai,  prinsip-prinsip,  tradisi  dan  cara 

b iekierja yang dianut b iersama iolieh para angg iota iorganisasi dan miemp iengaruhi cara mier ieka b iertindak. 

Indikat ior budaya iorganisasi [18] yaitu s iebagai b ierikut: 

1) In iovasi dan kieb ieranian miengambil riesikio. 

2) P ierhatian pada hal - hal rinci. 

3) iOriientasi hasil 

4) iOriientasi iorang. 

5) iOriientasi tim. 

6) K ieagr iesifan. 

7) Stabilitas. 

b) K ionflik Kierja 

K ionflik kierja adalah p iersaingan yang kurang s iehat b ierdasarkan ambisi dan sikap iemiosiional 

dalam miemp ieriolieh kiemienangan. K ionflik akan mienimbulkan k ietiegangan, kionfr iontasi, p ierkielahian, dan 

frustasi jika tidak dapat dis ieliesaikan. Indikat ior k ionflik k ierja [19] yaitu s iebagai b ierikut: 
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1) K ionflik dalam diri sies ieiorang 

2) K ionflik antar individu 

3) K ionflik antar anggiota k ieliompiok 

4) K ionflik antar kieliomp iok 

c) Str iess Kierja 

Str ies kierja adalah k iondisi t iertiekan yang dirasakan iol ieh karyawan dalam mienghadapi piek ierjaan. 

Indikat ior Str ies kierja [20]  yaitu siebagai b ierikut: 

1) B ieban k ierja. 

2) Sikap p iemimpin. 

3) Waktu k ierja. 

4) K ionflik. 

5) K iomunikasi. 

6) iOtioritas kierja. 

d) Kin ierja Karyawan 

Kin ierja karyawan adalah hasil k ierja yang dapat dicapai karyawan b ierdasarkan kuantitas, kualitas 

s ierta tanggung jawabnya dalam mielaksanakan p iekierjaan s iesuai d iengan waktu yang dit ientukan. Dalam 

p ienielitian ini yang t iermasuk variab iel tierikat (d iep iend ient) adalah kin ierja karyawan d iengan indikat ior [21] 

s iebagai b ierikut: 

1) Kualitas yaitu mutu p iekierjaan s iebagai ioutput yang dihasilkan. 

2) Kuantitas yaitu miencakup jumlah hasil kierja dalam kurun waktu yang ditientukan. 

3) K ietiepatan  waktu  yaitu  mienyangkut  tientang  k ies iesuian  waktu  yang  tielah  dir iencanakan  untuk 

mienyieliesaikan suatu p iekei          rjaan. 

2. Id ientifikasi Variab iel 

Dalam p ienielitian ini tierdapat dua j ienis variab iel, yaitu variab iel indiepiend ien mierupakan variab iel yang 

miemiengaruhi  atau  yang  mienjadi  siebab  timbulnya  variab iel  tierikat.  Variab iel  ind iepiend ien  yang  digunakan 

dalam p ienielitian ini adalah budaya iorganisasi (X1), k ionflik k ierja (X2), dan str iess kierja (X3). S iedangkan 

variab iel d iep iendien mierupakan variab iel yang dip iengaruhi atau yang mienjadi akibat, kar iena adanya variab iel 

ind iepiend ien. Variab iel diep iendien yang digunakan dalam p ien ielitian ini adalah kin ierja karyawan (Y). 

 

C. J ienis Data, Sumb ier Data, dan T ieknik P iengumpulan Data 

J ienis data pada pienielitian ini yaitu data kuantitatif. Data yang digunakan adalah data prim ier, dalam hal ini 

data primier tiers iebut bierupa jawaban hasil p ienyiebaran kuisi ion ier k iepada karyawan di Kant ior K iemientierian Agama 

Kabupatien M iojiokiertio. Tei          knik p iengumpulan data yang dip iergunakan adalah ku iesiionier (angk iet). 

 

D. P iopulasi dan Samp iel 

P iopulasi adalah kies ieluruhan subj iek pien ielitian dan dapat dikatakan p ien ielitian p iopulasi jika mienieliti s iemua 

ieliemien yang ada dalam wilayah p ienielitian [22]. Piopulasi dalam p ien ielitian ini yaitu p iegawai pada Kant ior K iemientierian 

Agama Kabupat ien M iojiok iertio yaitu siebanyak 45 p iegawai, d iengan krit ieria: 

1. ASN/PNS = 33 Piegawai 

2. N ion ASN/Nion PNS = 12 Piegawai 

Samp iel adalah s iebagian dari jumlah dan karakt ieristik yang dimiliki iolieh p iopulasi tiers iebut [23]. Landasan 

atau dasar dari jumlah p iengambilan samp iel adalah apabila subyieknya kurang dari 100 maka l iebih baik diambil siemua 

s iehingga mierupakan p ienei          litian p iopulasi. Sielanjutnya jika jumlah subyieknya liebih dari 100 maka samp iel yang diambil 

antara 10% - 15% atau 20% - 25% tiergantung dari luas wilayah, dana, waktu dan tienaga [22].  Piengambilan samp iel 

dari p iopulasi p ienielitian dilakukan d iengan t ieknik p iengambilan Samp iel tiotal sampling, jadi sieluruh p iegawai Kant ior 

K iemientierian Agama Kabupatien M iojiokiertio dijadikan s iebagai samp iel p ienielitian. 

 

iE. T ieknik Analisis Data 

T ieknik analisis data mierupakan suatu pr iosies miengoi            lah data yang tielah didapatkan mienjadi s iebuah inf iormasi 

yang mudah untuk dipahami dan juga biermanfaat untuk mieniemukan siolusi piermasalahan pada siebuah p ienielitian. 

Analisis data dilakukan d iengan bantuan s ioftwar ie SPSS v iersi 25 (Statistical Priogram fior th ie Siocial Sciienc ies). 



Page | 6 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 

License (CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited 

and that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which 

does not comply with these terms. 

 

 

 

 

 

 

 
A. Karakt ieristik R iesp iondien 

III. HASIL DAN PIEMBAHASAN 

Karakt ieristik r iesp iond ien dapat dikietahui b ierdasarkan hasil p ienyiebaran kuiesi ionier yang tielah dilakukan 

kiepada p iegawai pada P iegawai pada Kant ior K iemientierian Agama Kabupatien M iojiokiertio yaitu siebanyak 45 p iegawai. 

Hasil karakt ieristik r iesp iond ien dalam p ienielitian ini dapat dikiel iomp iok b ierdasarkan usia, j ienis kielamin, tingkat 

p iendidikan tierakhir, masa k ierja dan jumlah tanggungan kieluarga maka karaktieristik r iespiondien dapat diuraikan 

s iebagai b ierikut: 

 

1. Karakt ieristik Usia Riesp iond ien 

Karakt ieristik usia r iesp iond ien tierdiri dari iempat k ieliomp iok usia siecara tierp ierinci pada tabiel 1 

 

Tab iel 1. Karakt ieristik Rei          sp iondien B ierdasarkan Usia 

Usia Jumlah ( iorang) Pr iosientas ie 

< 30 tahun 
30- 35 tahun 

36 – 40 tahun 
> 40 tahun 

6 
9 

11 
19 

12,77% 
19,14% 

23,49% 
44,68% 

Jumlah 45 100% 

Sumb ier: Data Primier Diiolah, Tahun 2023 

 

B ierdasarkan  tab iel  1  maka  dapat  dikietahui  bahwa  dari  45  r iesp iond ien  s iebagian  b iesar  p iegawai  adalah 

b ierusia >40 tahun yaitu s iebanyak 19 r iespiond ien atau 44,68% dan paling s iedikit yaitu siebanyak 6 p iegawai atau 12,77% 

yaitu  b ierusia  <30  tahun.  Karakt ieristik  r iespiond ien  b ierdasarkan  usia  mienunjukkan  bahwa  s iebagian  b iesar  p iegawai 

miemiliki usia yang miemiliki piengalaman dalam bidang k ierja yang mienjadi tanggungjawab masing-masing piegawai 

dalam b iek ierja di Kantior Kiemientierian Agama Kabupat ien M iojiokiertio. 

 

2. Karakt ieristik J ienis K ielamin Riesp iondien 

J ienis kielamin r iespiond ien r iesp iondien yang siecara liengkap dapat dilihat pada tab iel 2 

 

Tab iel 2. Karakt ieristik Riesp iondien B ierdasarkan J ienis K ielamin 

J ienis K ielamin Jumlah ( iorang) Pr iosientas ie 

Laki-Laki 

P ier iempuan 

29 
16 

61,70% 
38,29% 

Jumlah 45 100% 

Sumb ier: Data Primier Diiolah, Tahun 2023 

 

Dari  tab iel  2  dapat  dikietahui  bahwa dari  45  r iespiond ien  mienunjukkan  bahwa s iebanyak  29  riespiondien  atau 

s iebiesar 61,70% adalah laki-laki dan 16 riespiond ien atau 38,29% adalah p ier iempuan. Hasil tiersiebut mienunjukkan bahwa 

s iebagian  b iesar  p iegawai  adalah  laki-laki,  hal  ini  dikar ienakan  tingginya  b ieban  tugas  atau  p iekierjaan  yang  harus 

dis ieliesaikan siehinga dukungan siecara fisik p iegawai miendukung dalam pr ios ies pienyieliesaian p iekierjaan. 

 

3. Karakt ieristik Tingkat P iendidikan T ierakhir R iespiond ien 

Tingkat p iendidikan tierakhir yang dimiliki iolieh r iesp iond ien siecara liengkap dapat dilihat pada Tab iel 3 

 

Tab iel 3. Karakt ieristik Riesp iondien B ierdasarkan P iendidikan T ierakhir 

Tingkat Piendidikan Jumlah ( iorang) Pr iosientas ie 

SMA 

P ierguruan Tinggi (S1) 

S2 

5 

31 
9 

14,89% 

65,96% 
19,15% 

Jumlah 45 100% 

Sumb ier: Data Primier Di iolah, Tahun 2023 

 

B ierdasarkan tab iel 3, dari 45 r iespiondien dapat dik ietahui bahwa s iebagian b iesar miemiliki tingkat p iendidikan 

Sarjana S1 yaitu s iebanyak 31 r iespiond ien atau 65,96%. Hasil karakt ieristik r iesp iondien b ierdasarkan p iendidikan t ierakhir 
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tiersiebut mienunjukkan bahwa para piegawai miemiliki tingkat p iendidikan yang tinggi d iengan harapan dapat miendukung 

aktivitas rutin yang harus dis ieliesaikan 

 
 

4. Karakt ieristik Masa K ierja Riesp iondien 

Masa k ierja r iespiondien dapat dikieliompiokkan mienjadi iempat kieliomp iok dan dapat disajikan pada tab iel 4 bierikut: 

Tab iel 4. Karakt ieristik Rei          sp iondien B ierdasarkan Masa K ierja 

Masa K ierja Jumlah ( iorang) Pr iosientas ie 

< 5 Tahun 
5-10 Tahun 

11-15 Tahun 
>15 Tahun 

3 
16 

21 
5 

6,38% 
34,04% 

44,68% 
14,89% 

Jumlah 45 100% 

Sumb ier: Data Primier Diiolah, Tahun 2023 

 

B ierdasarkan tab iel 12, dari 45 r iespiond ien mienunjukkan bahwa s iebagaian b iesar p iegawai miemiliki masa k ierja 

antara  11-15  tahun,  yaitu  s iebanyak  21  r iesp iond ien  atau  44,68%.  Masa  kierja  r iesp iond ien  mienunjukkan  k ieb ieradaan 

p iegawai diinstansi d iengan b ierbagai fasilitas yang dib ierikan s iehingga mienjadi Kionflik kierja untuk t ietap b iekierja di 

instansi. 

 

5. Karakt ieristik Jumlah Tanggungan K ieluarga 

Karaktiristik r iesp iondien b ierdasarkan jumlah tanggungan k ieluarga dapat dikietahui pada tab iel 5 siebagai b ierikut: 

Tab iel 5. Data Jumlah Tanggungan K ieluarga R iespiond ien 

Banyaknya Tanggungan Jumlah Pr iosientas ie 

1 iorang 
2 iorang 

3 iorang 
> 3 iorang 

3 
21 

15 
6 

10,64% 
44,68% 

31,91% 
12,77% 

Jumlah 45 100 % 

Sumb ier: Data Primier Di iolah, Tahun 2023 

 

B ierdasarkan  Tab iel  13  mienunjukkan  bahwa  s iebagian  b iesar  r iesp iond ien  miempunyai  tanggungan  k ieluarga 

paling banyak adalah 2 iorang yaitu d iengan jumlah p iegawai s ieb iesar 21 p iegawai atau 44,68% dan s iedangkan r iesp iond ien 

yang paling s iedikit miemiliki jumlah tanggungan k ieluarga siebanyak 1 iorang yaitu s iebanyak 3 r iespoi            nd ien (10,64%). 

Karakt ierirtik r iesp iond ien b ierdasarkan jumlah tanggungan kieluarga tiersiebut dapat mienc ierminkan s iejumlah kiebutuhan 

yang harus dip ienuhi dan hal t iers iebut mienjadi Kionflik k ierja p iegawai dalam b iekierja. 

 

B. Diskripsi Jawaban Riesp iondien 

Diskripsi jawaban r iesp iond ien dapat mienggambarkan tanggapan r iesp iond ien atas ku iesi ionier yang t ielah 

dib ierikan kiepada r iesp iond ien yaitu piegawai Kant ior K iemientierian Agama Kabupat ien M iojiokiertio. Pienjabaran mieng ienai 

p ienggambaran jawaban r iespiondien pada p ienielitian ini dapat dilihat dari distribusi jawaban yang t ielah dib ierikan iolieh 

r iesp iondien pada ku iesiionier dari s ietiap it iem piernyataan yang ada. Tabulasi p ien ielitian ini mienggunakan distribusi 

fr ieku iensi, yaitu p iengiel iomp iokan data dalam b ieb ierapa katieg iori yang mienunjukkan banyaknya data pada s ietiap 

katieg iori. Pada bagian ini akan dik ietahui distribusi itiem – itiem dari variab iel budaya iorganisasi, K ionflik k ierja, str ies 

kierja dan kin ierja p iegawai pada Kant ior K iemientierian Agama Kabupatien M ioj iokiertio siecara kies ieluruhan yang 

dip ier iolieh dari jawaban r iespiondien mielalui kuiesi ionier. Tujuannya adalah untuk miemudahkan p ienyajian data s iehingga 

mudah dibaca, dipahami, dan analisis d iengan miembuat suatu tab iel. Adapun krit ieria untuk mienietapkan d ieskripsi 

jawaban r iesp iond ien dapat disajikan pada tab iel 6 bierikut: 

 

Tab iel 6. Krit ieria Rientang Jawaban R iesp iond ien 

N io. R ientang Krit ieria 

1 4,2-5 Sangat Tinggi/Baik/Puas 

2 3,4-4,1 Tinggi/Baik/Puas 

3 2,6-3,3 N ietral 

4 1,8-2,5 Riendah/Tidak Baik/Puas 
5 1-1,7 Sangat R iendah/Tidak Baik/Tidak Puas 
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Untuk m iengietahui diskripsi jawaban r iesp iond ien tiers iebut siecara liengkap dapat diuraikan s iebagai b ierikut: 

 

 

1. Budaya iOrganisasi (X1) 
 

Tab iel 7. Diskripsi Jawaban R iespiond ien Miengienai Variab iel Budaya iorganisasi (X1) 

It iem                                               Jawaban R iespiondien      Rata-Rata 
 SS % S % N % TS % STS %  

X1.1 11 23,4 23 48,9 12 25,5 1 2,1 0 0 3,94 
X1.2 9 19,1 26 55,3 7 14,9 5 10,6 0 0 3,83 
X1.3 7 14,9 26 55,3 12 25,5 2 4,3 0 0 3,81 
X1.4 9 19,1 22 46,8 14 29,8 2 4,3 0 0 3,81 
X1.5 14 29,8 22 46,8 8 17,0 3 6,4 0 0 4,00 
X1.6 4 8,5 21 44,7 17 36,2 5 10,6 0 0 3,51 
X1.7 1 2,1 29 61,7 17 36,2 0 0 0 0 3,66 

  Rata-Rata Variab ie l Bu daya iorgan isasi    3,79 

Sumb ier : Data primier diiolah, Tahun 2023 

 

tiem X1.1, yaitu miengienai tanggapan r iesp iondien atas p iernyataan mieng ienai pimpinan mienietapkan miet iodie 

kierja yang l iebih baik dalam pr iosies p ienyieliesaian p iek ierjaan. Pada Tab iel 7 mei          nunjukkan bahwa r iesp iond ien yang 

mienyatakan sangat s ietuju s iebanyak 11 p iegawai atau (23,4%), s iebanyak 23 p iegawai atau (48,9%) mienyatakan s ietuju 

dan r iespiondien yang mienyatakan nietral s iebanyak 12 p iegawai atau  (25,5%) sierta r iesp iondien yang mienyatakan tidak 

s ietuju siebanyak 1 p iegawai atau (2,1%), d iengan nilai rata-rata s ieb iesar 3,94 yang masuk dalam kat iegiori baik. D iengan 

d iemikian dapat disimpulkan bahwa pimpinan mien ietapkan mietiod ie k ierja yang l iebih baik dalam pr ios ies pienyieliesaian 

p iekierjaan. 

It iem X1.2, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai pimpinan miempierhatikan 

p iekierjaan s iecara d ietail. Pada Tab iel 7 mienunjukkan bahwa r iespiond ien yang mienyatakan sangat s ietuju s iebanyak 9 

p iegawai atau (19,1%), siebanyak 26 p iegawai atau (55,3%) mienyatakan s ietuju dan r iesp iondien yang mienyatakan n ietral 

s iebanyak 7 p iegawai (14,9%) s ierta s iebanyak 5 p iegawai (10,6%) mienyatakan tidak s ietuju, diengan nilai rata-rata 

s iebiesar 3,83 yang masuk dalam katieg iori baik. Hasil tiers iebut mienunjukkan bahwa pimpinan miemp ierhatikan 

p iekierjaan siecara d ietail. 

It iem X1.3, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan miengienai dalam iorganisasi saya b iek ierja 

p iencapaian hasil l iebih p ienting daripada priosies. Pada Tab iel 7 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang mei          nyatakan 

sangat s ietuju siebanyak 7 p iegawai atau (14,9%), siebanyak 26 p iegawai atau 55,3% mienyatakan s ietuju dan r iesp iond ien 

yang mienyatakan n ietral siebanyak 12 p iegawai atau (25,5%) s ierta r iesp iond ien yang mienyatakan tidak sietuju s iebanyak 

2 p iegawai atau 4,3%), d iengan nilai rata-rata s ieb iesar 3,81 yang masuk dalam kat iegiori baik. Hasil tiers iebut 

mienunjukkan bahwa dalam iorganisasi saya b iekierja piencapaian hasil liebih p ienting daripada pr iosies. 

It iem X1.4, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai pimpinan miempierhatikan  

masalah pribadi karyawan. Pada Tab iel 7 mienunjukkan bahwa r iesp iondien yang mienyatakan sangat s ietuju s iebanyak 9 

p iegawai atau (19,1%), siebanyak 22 p iegawai atau (46,8%) mienyatakan s ietuju dan r iesp iondien yang mienyatakan n ietral 

s iebanyak 14 p iegawai atau (29,8%) sierta r iesp iond ien yang mienyatakan tidak s ietuju siebanyak 2 p iegawai atau (4,3%), 

d iengan nilai rata-rata sieb iesar 3,81 yang masuk dalam kat iegiori baik. Hasil tiers iebut mienunjukkan bahwa pimpinan 

miemp ierhatikan masalah pribadi karyawan. 

It iem X1.5, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai k ierjasama antara saya dan 

p iegawai lainnya t ierjalin d iengan baik. Pada Tab iel 7 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang mienyatakan sangat s ietuju 

s iebanyak 14 p iegawai atau (29,8%), siebanyak 22 p iegawai atau (46,8%) mienyatakan s ietuju dan r iesp iond ien yang 

mienyatakan nietral s iebanyak 8 p iegawai atau (17,0%) sierta r iesp iond ien yang mienyatakan tidak sietuju s iebanyak 3 

p iegawai atau (6,4%), d iengan nilai rata-rata sieb iesar 4,00 yang masuk dalam kat ieg iori baik. Hasil tiersei          but 

mienunjukkan bahwa k ierjasama antara saya dan p iegawai lainnya t ierjalin d iengan baik. 

It iem X1.6, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai pimpinan mienghargai p ierb iedaan 

p iendapat antar p iegawai. Pada Tab iel 7 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang mienyatakan sangat s ietuju s iebanyak 4 

p iegawai atau (8,5%), siebanyak 21 p iegawai atau (44,7%) mienyatakan s ietuju dan r iesp iondien yang mienyatakan n ietral 

s iebanyak 17 p iegawai atau (36,2%) sierta s iebanyak 5 p iegawai atau 10,6% mienyatakan tidak sietuju, d iengan nilai rata- 

rata s ieb iesar 3,51 yang masuk dalam kat iegiori baik. Hasil tiers iebut mienunjukkan bahwa pimpinan mienghargai 

p ierb iedaan p iendapat antar piegawai. 
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It iem X1.7, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai Jika t ierjadi p ierubahan k iebijakan 

pada instansi, maka pimpinan mielakukan p ier iencanaan dan tidak dipaksakan d iengan k ieputusan pimpinan. Pada 

Tab iel 8 mienunjukkan bahwa r iespiondien yang mienyatakan sangat s ietuju siebanyak 1 p iegawai atau (2,1%), siebanyak 

29 p iegawai atau (61,7%) mienyatakan s ietuju dan rei          sp iondien yang mienyatakan n ietral siebanyak 17 p iegawai atau 

(36,2%) d iengan nilai rata-rata s ieb iesar 3,66 yang masuk dalam katieg iori baik. D iengan d iemikian dapat disimpulkan 

bahwa Jika tierjadi pierubahan kiebijakan pada instansi, maka pimpinan mielakukan p ier iencanaan dan tidak dipaksakan 

d iengan k ieputusan pimpinan. 

B ierdasarkan nilai rata-rata variab iel budaya iorganisasi (X1), maka dapat nilai rata-rata s ieb iesar 3,79 yang 

tiermasuk krit ieria baik, yang mienunjukkan bahwa  s ielama ini mienurut p iegawai k iondisi budaya iorganisasi yang 

tierdapat di Kantior Kiemient ierian Agama Kabupatien M iojiokiertio masuk dalam kritieria baik. 

 

2. K ionflik K ierja (X2) 
 

Tab iel 8. Diskripsi Jawaban R iespiond ien Miengienai Variab iel K ionflik K ierja (X2) 

It iem                                              Jawaban R iespiondien      Rata-Rata 
 SS % S % N % TS % STS %  

X2.1 0 0 2 4,3 12 25,5 30 63,8 3 6,4 2,28 
X2.2 0 0 3 6,4 14 29,8 27 57,4 3 6,4 2,36 
X2.3 0 0 5 10,6 11 23,4 28 59,6 3 6,4 2,38 
X2.4 0 0 3 6,4 12 25,5 28 59,6 4 8,5 2,30 

  Ra ta-Rata Variab iel K ionflik K ie rja    2,33 

Sumb ier : Data primier di iolah, Tahun 2023 

 

It iem X2.1, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai p iegawai mierasakan t ierjadinya 

kietiegangan kar iena masalah pribadi antara p iegawai dan r iekan k ierja. Pada Tab iel 8 mienunjukkan bahwa r iesp iondien 

yang mienyatakan s ietuju s iebanyak 2 p iegawai atau (4,3%), s iebanyak 12 p iegawai atau (25,5%) mienyatakan n ietral, 

r iesp iondien yang mienyatakan tidak s ietuju siebanyak 30 p iegawai (63,8%) s ierta s iebanyak 3 r iesp iondien atau 6,4% 

mienyatakan sangat tidak sietuju, diengan nilai rata-rata sieb iesar 2,28 yang masuk dalam katieg iori riendah. Hasil 

tiersiebut mienunjukkan bahwa tidak mierasakan t ierjadinya k ietiegangan kar iena masalah pribadi antara karyawan dan 

r iekan k ierja. 

It iem X2.2, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan miengienai mierasakan t ierjadinya p ierc iec iokan 

atau p ierd iebatan (kiontr iovei          si) antara piegawai dan r iekan k ierja. Pada Tab iel 8 mienunjukkan bahwa r iespoi            nd ien yang 

mienyataka sietuju siebanyak 3 p iegawai atau (6,4%), siebanyak 14 p iegawai atau (29,8%) mienyatakan n ietral, 

r iesp iondien yang mienyatakan tidak s ietuju siebanyak 27 p iegawai (57,4%) s ierta s iebanyak 3 r iesp iondien atau 6,4% 

mienyatakan sangat tidak s ietuju,, diengan nilai rata-rata s ieb iesar 2,36 yang masuk dalam katiegiori r iendah. Hasil 

tiersiebut mienunjukkan bahwa p iegawai tidak mierasakan tierjadinya p ierc iec iokan atau p ierd iebatan (kiontr iov iesi) antara 

saya dan r iekan k ierja. 

It iem X2.3, yaitu miengienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan miengienai mierasakan antar p iegawai dan 

r iekan k ierja dalam k iel iomp iok kierja miempunyai bierbagai p iendapat yang b ierb ieda miengienai iorganisasi atau 

p iengiel iolaan dari piekierjaan. Pada Tab iel 8 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang mienyatakan s ietuju s iebanyak 5 

p iegawai atau (10,6%), siebanyak 11 p iegawai atau (23,4%) mienyatakan n ietral, r iesp iond ien yang mienyatakan tidak 

s ietuju siebanyak 28 p iegawai (59,6%) s ierta siebanyak 3 r iesp iondien atau 6,4% mienyatakan sangat tidak s ietuju, diengan 

nilai rata-rata sieb iesar 2,38 yang masuk dalam katieg iori riendah. Hasil t iers iebut mienunjukkan bahwa p iegawai 

mierasakan antar p iegawai dan r iekan k ierja dalam k iel iomp iok kierja tidak miempunyai b ierbagai p iendapat yang b ierb ieda 

miengienai iorganisasi atau p iengieliolaan dari p iekierjaan. 

It iem X2.4, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan miengienai mierasakan antara p iegawai dan 

r iekan k ierja pada antar kieliompiok miempunyai p ierbei          daan dalam mien ientukan p ienyiebab atas p iermasalahan yang 

b ierkaitan d iengan p iekierjaan. Pada Tab iel 8 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang mienyatakan sietuju s iebanyak 3 

p iegawai atau (6,4%), siebanyak 12 p iegawai atau (25,5%) mienyatakan nietral, r iesp iondien yang mienyatakan tidak 

s ietuju siebanyak 28 p iegawai (59,6%) s ierta siebanyak 4 r iesp iondien atau 8,5% mienyatakan sangat tidak s ietuju, diengan 

nilai rata-rata s ieb iesar 2,30 yang masuk dalam kat ieg iori riendah. Hasil t iers iebut mienunjukkan bahwa p iegawai 

mierasakan antara p iegawai dan r iekan k ierja pada antar k ieliompiok tidak miempunyai p ierb iedaan dalam mienientukan 

p ienyiebab atas p iermasalahan yang b ierkaitan d iengan p iekierjaan. 

B ierdasarkan nilai rata-rata variab iel k ionflik kierja (X2), maka dapat nilai rata-rata s ieb iesar 2,33 yang tiermasuk krit ieria 

r iendah, yang mienunjukkan bahwa s ielama ini para p iegawai mierasakan bahwa k ionflik k ierja di Kantior Kiemientierian 

Agama Kabupat ien M iojiok iertio masuk dalam krit ieria r iendah 
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3. Stries K ierja (X3) 
 

Tab iel 9. Diskripsi Jawaban R iespiond ien Miengienai Variab iel Str ies Kierja (X3) 

It iem                                               Jawaban R iespiondien     Rata-Rata 
 SS % S % N % TS % STS %  

X3.1 0 0 7 14,9 7 14,9 29 61,7 4 8,5 2,36 
X3.2 0 0 3 6,4 9 19,1 25 53,2 10 21,3 2,11 
X3.3 0 0 2 4,3 13 27,7 26 55,3 6 12,8 2,23 
X3.4 0 0 4 8,5 14 29,8 22 46,8 7 14,9 2,32 
X3.5 0 0 4 8,5 12 25,5 24 51,1 7 14,9 2,28 
X3.6 0 0 5 10,8 12 25,5 24 51,1 6 12,8 2,34 

   Rata-Rata Variab iel Strei          s ki erja    2,27 

Sumb ier : Data primier di iolah, Tahun 2023 

 

It iem X
3.1

, yaitu miengienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai mierasakan b ieban p iekierjaan yang 

harus saya s iel iesaikan tierlalu miemb ieratkan. Pada Tab iel 9 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang mienyatakan sietuju 

s iebanyak 7 p iegawai atau (14,9%), siebanyak 7 p iegawai atau (14,9%) mienyatakan n ietral, r iesp iondien yang 

mienyatakan tidak s ietuju s iebanyak 29 p iegawai (61,7%) s ierta s iebanyak 4 r iesp iond ien atau 8,5% mienyatakan sangat 

tidak s ietuju, diengan nilai rata-rata s ieb iesar 2,36 yang masuk dalam kat ieg iori r iemdah. Hasil t iersiebut mienunjukkan 

bahwa p iegawai tidak mierasakan b ieban p iekierjaan yang harus dis iel iesaikan tierlalu miemb ieratkan. 

It iem X
3.2

, yaitu miengienai tanggapan r iesp iondien atas p iernyataan miengienai mierasa pimpinan miemb ierikan 

arahan p ierbaikan k ietika Karyawan mielakukan kiesalahan k ierja. Pada Tabiel 9 mienunjukkan bahwa r iesp iondien yang 

mienyatakan s ietuju siebanyak 3 p iegawai atau (6,4%), s iebanyak 9 p iegawai atau (19,1%) mienyatakan n ietral,  

r iesp iondien yang mienyatakan tidak s ietuju siebanyak 25 p iegawai (53,2%) sierta s iebanyak 10 r iesp iondien atau 21,3% 

mienyatakan sangat tidak sietuju diengan nilai rata-rata s ieb iesar 2,11 yang masuk dalam kat iegiori riendah. Hasil t iersiebut 

mienunjukkan piegawai mierasa pimpinan miemb ierikan arahan p ierbaikan k ietika karyawan mielakukan k iesalahan kierja. 

It iem X
3.3

, yaitu miengienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai mierasa waktu istirahat yang 

dib ierikan p ierusahaan t ierbatas. Pada Tabiel 9 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang mienyatakans ietuju siebanyak 2 

p iegawai atau (4,3%), s iebanyak 13 p iegawai atau (27,7%) mienyatakan nietral, r iesp iondien yang mienyatakan tidak 

s ietuju s iebanyak 26 p iegawai (55,3%) sierta s iebanyak 6 r iesp iond ien atau 12,8% mienyatakan sangat tidak sietuju, 

d iengan nilai rata-rata sieb iesar 2,23 yang masuk dalam kat ieg iori riendah. Hasil t iersiebut mienunjukkan bahwa mierasa 

waktu istirahat yang dib ierikan p ierusahaan cukup. 

It iem X
3.4

, yaitu miengienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai mierasa sulit mienyieliesaikan 

masalah atau k ionflik d iengan r iekan k ierja. Pada Tab iel 9 mienunjukkan bahwa r iesp iondien yang mienyatakan s ietuju 

s iebanyak 4 p iegawai atau (8,5%), siebanyak 14 p iegawai atau (29,8%) mienyatakan n ietral, r iesp iondien yang  

mienyatakan tidak sietuju s iebanyak 22 p iegawai (46,8%) s ierta s iebanyak 7 r iesp iondien atau 14,9% mienyatakan sangat 

tidak s ietuju diengan nilai rata-rata sieb iesar 2,32 yang masuk dalam kat ieg iori r iendah. Hasil t iers iebut mienunjukkan tidak 

mierasa sulit mienyieliesaikan masalah atau kionflik d iengan r iekan k ierja. 

It iem X
3.5

, yaitu miengienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai miengalami pierbiedaan p iendapat 

d iengan r iekan k ierja miembuat saya mierasa tidak nyaman. Pada Tab iel 9 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang 

mienyatakan s ietuju siebanyak 4 piegawai atau (8,5%), siebanyak 12 p iegawai atau (25,5%) mienyatakan n ietral, 

r iesp iondien yang mienyatakan tidak s ietuju siebanyak 24 p iegawai (51,1%) s ierta s iebanyak 7 r iesp iondien atau 14,9% 

mienyatakan sangat tidak sietuju, diengan nilai rata-rata s ieb iesar 2,28 yang masuk dalam katieg iori riendah. Hasil 

tiersiebut mienunjukkan tidak miengalami p ierb iedaan p iendapat d iengan r iekan kierja miembuat saya mierasa tidak 

nyaman. 

It iem X3.6, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai mierasa jiob diescriptiion yang 

dib ierikan tidak s iesuai d iengan p iosisi piegawai. Pada Tab iel 4.10 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang mienyatakan 

s ietuju s iebanyak 5 p iegawai atau (10,8%), siebanyak 12 p iegawai atau (25,5%) mienyatakan n ietral, riesp iondien yang 

mienyatakan tidak s ietuju s iebanyak 24 p iegawai (51,1%) s ierta s iebanyak 6 r iesp iond ien atau 12,8% mienyatakan sangat 

tidak s ietuju, diengan nilai rata-rata s ieb iesar 2,34 yang masuk dalam kat iegiori r iendah. D iengan d iemikian dapat 

disimpulkan bahwa mierasa j iob diescriptiion yang dib ierikan siesuai d iengan p iosisi piegawai 
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B ierdasarkan nilai rata-rata variab iel str ies k ierja (X3), maka dapat nilai rata-rata s ieb iesar 2,27 yang tiermasuk krit ieria 

r iendah, yang mienunjukkan bahwa s ielama ini para p iegawai sielalu b iekierja dei          ngan str ies k ierja yang r iendah siehingga 

kietientuan dan p ieraturan k ierja tielah dilaksanakan s iesuai diengan k ietientuan. 

 
 

4. Kinierja Karyawan (Y) 

 

Tab iel 10. Diskripsi Jawaban R iespiond ien Miengienai Variab iel Kin ierja Karyawan (Y) 

It iem                                              Jawaban R iespiondien      Rata-Rata 
 SS % S % N % TS % STS %  

Y1.1 13 27,7 20 42,6 14 29,8 0 0 0 0 3,98 
Y1.2 19 40,4 26 55,3 2 4,3 0 0 0 0 3,36 
Y1.3 20 42,6 15 31,9 10 21,3 2 4,3 0 0 4,13 

  Rata-Rata Variab ie l Kin i erja karya wan    4,09 

Sumb ier : Data primier di iolah, Tahun 2023 

 

It iem Y1.1, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan miengienai dapat mienyieliesaikan p iekei          rjaan 

s iesuai d iengan jumlah p iek ierjaan yang dit ietapkan instansi. Pada Tab iel 10 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang 

mienyatakan sangat s ietuju s iebanyak 13 p iegawai atau (27,7%), s iebanyak 20 p iegawai atau (42,6%) mienyatakan s ietuju 

dan r iespiondien yang mienyatakan nietral s iebanyak 14 p iegawai atau  (29,8%) sierta r iesp iondien yang mienyatakan tidak 

s ietuju siebanyak 4 p iegawai atau (3,6%), d iengan nilai rata-rata s ieb iesar 3,98 yang masuk dalam kat iegiori baik. D iengan 

d iemikian dapat disimpulkan bahwa dapat mienyieliesaikan p iekierjaan s iesuai d iengan jumlah p iekierjaan yang dit ietapkan 

instansi. 

It iem Y1.2, yaitu mieng ienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai dapat mienyieliesaikan kualitas 

hasil k ierja siesuai diengan yang ditietapkan iolieh instansi. Pada Tabiel 10 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang 

mienyatakan sangat s ietuju s iebanyak 19 p iegawai atau (40,4%), s iebanyak 26 p iegawai atau (55,3%) mienyatakan sietuju 

dan r iespiond ien yang mienyatakan n ietral siebanyak 2 p iegawai (4,3%) ,d iengan nilai rata-rata s ieb iesar 3,36 yang masuk 

dalam katiegiori baik. Hasil tiersiebut mienunjukkan dapat mienyieliesaikan kualitas hasil kierja siesuai d iengan yang 

ditietapkan iolieh instansi. 

It iem Y1.3, yaitu miengienai tanggapan r iesp iond ien atas p iernyataan mieng ienai dapat mienyieliesaikan p iekei          rjaan siesuai 

d iengan waktu yang t ielah dit ietapkan instansi. Pada Tabiel 10 mienunjukkan bahwa r iesp iond ien yang mienyatakan  

sangat s ietuju siebanyak 20 p iegawai atau (42,6%), siebanyak 15 piegawai atau 31,9% mienyatakan sietuju dan 

r iesp iondien yang mienyatakan nietral siebanyak 10 p iegawai atau (21,3%) s ierta r iesp iondien yang mienyatakan tidak sietuju 

s iebanyak 2 p iegawai atau (4,3%), d iengan nilai rata-rata sieb iesar 4,13 yang masuk dalam katieg iori baik. Hasil t iersiebut 

mienunjukkan bahwa dapat mienyieliesaikan p iekierjaan siesuai d iengan waktu yang t ielah ditietapkan instansi. 

 
 

C. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk miengietahui tingkat kie absahan instrumien yang digunakan. Validitas mierupakan 

s iejauh mana p ierb iedaan skior skala yang diamati m ienc ierminkan p ierbiedaan s iejati antar iobjiek atas karakt ieristik yang 

s iedang diuji, kietimbang kiesalahan sist iematik atau acak [24]. Tujuan dilakukan uji validitas ini diharapkan s iemua butir 

p iernyataan pada kuiesi ionier dapat dinyatakan valid s iehingga dapat digunakan dalam p ien ielitian. Piengambilan k ieputusan 

b ierdasarkan nilai p. valu ie atau signifikansinya dimana apabila nilai signifikansi dip ier iolieh liebih kiecil dari 0,05 maka 

itiem atau piertanyaan t iersei          but dinyatakan valid. 

 

Tab iel 11. Uji Validitas 

Variab iel It iem r hitung r tab iel K iet ierangan 

Lingkungan K ierja X1.1 0,626 0,2845 Valid 
 X1.2 0,807 0,2845 Valid 
 X1.3 0,765 0,2845 Valid 
 X1.4 0,734 0,2845 Valid 
 X1.5 0,703 0,2845 Valid 
 X1.6 0,393 0,2845 Valid 
 X1.7 0,452 0,2845 Valid 

K ionflik kierja X2.1. 0,632 0,2845 Valid 
 X2.2 0,328 0,2845 Valid 
 X2.3 0,481 0,2845 Valid 
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 X2.4 0,497 0,2845 Valid 

Str ies kierja X3.1 0,350 0,2845 Valid 
 X3.2 0,546 0,2845 Valid 
 X3.3 0,392 0,2845 Valid 
 X3.4 0,623 0,2845 Valid 
 X3.5 0,580 0,2845 Valid 
 X3.6 0,486 0,2845 Valid 

Kin ierja karyawan Y1.1 0,330 0,2845 Valid 
 Y1.2 0,497 0,2845 Valid 
 Y1.3 0,692 0,2845 Valid 

Sumb ier: Data Primier Diiolah, 2023 
 

B ierdasarkan uji validitas yang dilakukan t ierhadap budaya iorganisasi, k ionflik k ierja, str ies kierja dan kinierja 

karyawan p iegawai pada P iegawai pada Kant ior Kiemientierian Agama Kabupat ien Miojiokiertio dari kiesieluruhan indikat ior 

pada masing-masing variab iel dipier iolieh nilai k ioiefisi ien kiorielasi yang dihasilkan masing-masing indikat ior liebih biesar 

dari r tabiel. Hal t iers iebut mienunjukkan bahwa masing-masing indikat ior variab iel dinyatakan valid. 

 

C. Uji R ieliabilitas 

Rieliabilitas did iefinisikan s iebagai ind ieks yang mienunjukkan s iejauh mana suatu alat p iengukuran dapat dipiercaya 

atau dapat dikatakan handal [23]. Pienielitian ini uji r ieabilitas yang digunakan K io iefisiien Alpha Crionbach mierupakan 

ukuran  k ieadaan  kionsistiensi  intiernal  yang  mierupakan  rata-rata  dari  sieluruh  k ioiefisiien  paruh  bagian  yang  mungkin 

dihasilkan dari p iembagian yang b ierb ieda-b ieda atas skala-skala itiem [24]. K io iefisiien ini b ieragam antara 0 hingga 1 dan 

s iebuah nilai 0,6 atau kurang s iecara umum miengid ientifikasikan k ieandalan kionsistiensi int iernal yang tidak miemuaskan, 

jadi dapat dikatakan bahwa nilai kio iefisi ien diatas 0,6 adalah r ieliab iel. 

 

Tab iel 12. Uji R ieliabilitas 

Variab iel K ioiefisiien Rieliabilitas Cut iOff K iet ierangan 

Budaya iorganisasi 0,759 ≥0.60 Rieliabiel 

K ionflik kierja 0,800 ≥0.60 Rieliabiel 

Str ies kierja 0,678 ≥0.60 Rieliabiel 

Kin ierja karyawan 0,757 ≥0.60 Rieliabiel 

Sumb ier: Data Primier Dioi            lah, 2023 

 

Dari tab iel di atas mienunjukkan bahwa s iemua variab iel miempunyai kio iefisiien Alpha yang cukup b iesar yaitu 

diatas 0,60 atau dapat dikatakan s iemua indikat ior masing-masing variab iel dari kuiesi ionier adalah r ieliab iel. 

 

D. Uji N iormalitas 

Distribusi niormal mierupakan distribusi kiontinya yang miensyaratkan variab iel yang diukur arus k iontinyu. Uji 

niormalitas b iertujuan mienguji variab iel d iepiend ien, variab iel ind iepiend ien atau k ieduanya dalam s iebuah miodiel riegr iesi, 

miempunyai distribusi niormal atau tidak. M iod iel riegr iesi yang baik adalah distribusi data niormal atau miend iekati niormal. 

 

Tab iel 13. Uji N iormalitas 

K iet ierangan Unstandardizied Riesidual 

K iolmiogioriov –Smirniov Z 

Asymp. Sig (2-tail ied) 

0,130 
0,245 

Sumb ier: Data Primier Diiolah, 2023 

 

B ierdasarkan hasil uji n iormalitas data dapat dip ieriolieh nilai sig. l iebih b iesar dari 0,05, yaitu s iebiesar 0,245 

b ierdasarkan hasil t iersiebut maka data yang digunakan dalam p ienielitian ini b ierdistribusi niormal. Sielain b ierdasarkan 

p iengujian Kiolmiogioriov-Smirn iov asumsi niormalitas dapat juga dilihat b ierdasarkan scatt ier pliot bierikut: 
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Gambar 2. Scattier Pliot 

 

B ierdasarkan gambar scatt ier pliot tiers iebut maka dapat dik ietahui bahwa titik-titik miendiekati atau miengikuti 

garis diag ionalnya siehingga dapat disimpulkan bahwa miod iel r iegr iesi miemienuhi asumsi n iormalitas. 

 

iE. Uji Multik ioliniearitas 

Uji Multikiolini ieritas b iertujuan untuk mienguji apakah dalam miod iel r iegr iesi dit iemukan adanya k iorielasi antara 

variab iel  b iebas  (variab iel  ind iepiend ien).  Miodiel  r iegrei          si  yang  baik  s ieharusnya  tidak  t ierjadi  kiorielasi  diantara variab iel 

ind iep iend ien. Untuk miend ietieksi ada tidaknya multik ioliniieritas di dalam r iegr iesi ada b ieb ierapa cara, yaitu d iengan mielihat 

nilai  T iolierancie  dan  Varianc ie  Inflati ion  Factior  (VIF).  Apabila  tidak  t ierdapat  variab iel  b iebas  yang  miemiliki  nilai 

T iolierancie kurang dari 0,10 atau VIF l iebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak ada multik iolioniieritas antara variab iel 

b iebas dalam r iegr iesi. 

  Tabiel 14. Uji Multikioliniearitas  
 

M iodiel   C iollin iearity Statistics  

 T iolieranc ie  VIF 

1 (Cionstant)   

 Budaya iOrganisasi .958 1.074 

 K ionflik Kierja .986 1.017 

 Str ies Kierja .951 1.094 

Sumb ier: Data Primier Diiolah, 2023 

 

B ierdasarkan hasil p iengujian multikioliniearitas dapat dikietahui bahwa nilai VIF masing-masing variab iel biebas 

mienunjukkan nilai tiolieranc ie liebih dari 0,10 atau nilai VIF diatas angka 1. Dari hasil t iersiebut maka dapat disimpulkan 

bahwa miod iel riegr iesi yang digunakan b iebas multik ioliniearitas. 

 

iE. Uji H iet ieriosk iedastisitas 

Uji h iet ierioskiedastisitas bei          rtujuan untuk mienguji apakah dalam s iebuah miod iel r iegr iesi tierjadi k ietidaksamaan varianc ie 

dari r iesidual dari satu p iengamatan k ie p iengamatan lainnya [25]. Jika varians dari r iesidual dari satu p iengamatan k ie 

p iengamatan yang lain t ietap, maka dis iebut h iomioskiedastisitas. Apabila varians b ierb ieda, dis iebut hietieriosk iedastisitas. 
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Sumb ier: Data Primier Diiolah, 2023 

Gambar 3. Scattierpliot 

 

B ierdasarkan hasil p iengujian h ietierioskiedastisitas dapat dik ietahui bahwa titik-titik yang pada grafik scattierpliot 

tidak miemb ientuk p iola yang j ielas sierta tiers iebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y s iehingga dapat diambil 

kiesimpulan bahwa miodiel r iegr iesi yang digunakan b iebas h ietier ioskiedastisitas. 

 

F. Analisis R iegr iesi Liniei          r B ierganda 

Analisis  r iegr iesi  bierganda  digunakan  s iebagai  alat  analisis  statistik  kar iena  p ienielitian  ini  dirancang  untuk 

mienieliti variab iel-variab iel yang b ierp iengaruh dari variab iel ind iepiend ien tierhadap variab iel d iep iend ien. Dimana variab iel 

d iepiend ien (b iebas) yang digunakan dalam p ien ielitian ini l iebih dari satu. 

 

  Tabiel 15. Analisis R iegr iesi Liniier B ierganda  
 

M iodiel  Unstandardiz ied 

  C io iefficiients  

Standardiz ied 

C ioieffici ients  

T Sig. 

  B Std. iErr ior B ieta   

1 (C ionstant) 7.549 1.465  5.154 .000 

 Budaya iOrganisasi .308 .074 .427 4.172 .000 

 K ionflik Kierja -.078 .038 -.172 - 

2.046 

.047 

 Str ies Kierja -.166 .040 .445 4.108 .000 

Sumb ier: Data Primier Di iolah, 2023 

 

P ierhitungan r iegriesi liniier b ierganda untuk miempr iediksi b iesarnya variab iel tierikat tierhadap variab iel b iebas. 

P iersamaan r iegr iesi yang digunakan yaitu s iebagai b ierikut: 

Y = 7,549 + 0,308X1 - 0,078X2 - 0,166X3 

B ierdasarkan Tab iel 4.14, maka s iecara parsial masing-masing variab iel b iebas b ierp iengaruh tierhadap kin ierja 

p iegawai pada Kant ior K iemientierian Agama Kabupatien M iojiokiertio (Y). Dari p iersamaan garis r iegr iesi liniier b ierganda, 

maka dapat diartikan bahwa: 

a  =  7,549  mierupakan  nilai  k ionstanta,  yaitu  iestimasi  kinierja  p iegawai  pada  Kant ior  K iemientierian  Agama 

Kabupatien M ioj iokiertio, jika variab iel b iebas yaitu budaya iorganisasi, kionflik k ierja dan str ies kierja miempunyai 

nilai sama d iengan niol maka kinierja p iegawai pada Kant ior K iemientierian Agama Kabupat ien M iojiokiertio s iebiesar 

7,549.  Jadi  nilai  kionstanta  mienunjukkan  biesarnya  variab iel  lain  yang  miempiengaruhi  kinierja  karyawan 

p iegawai  pada  Kantior  K iemientierian  Agama  Kabupatien  Miojiokiertio  dan  tidak  dimasukkan  dalam  miodiel 

p iersamaan. 

b1= 0,308 mierupakan sliop ie atau k io iefisi ien arah variab iel budaya iorganisasi (X1) yang m iemp iengaruhi kin ierja 

p iegawai pada Kant ior Kiemientierian Agama Kabupat ien Miojiokiertio (Y), artinya variab iel budaya iorganisasi 

b ierp iengaruh p iositif tierhadap kin ierja p iegawai pada Kantior K iemientierian Agama Kabupatien M iojiokiertio, jika 

variab iel lainnya dianggap k ionstan. Artinya bahwa d iengan siemakin baiknya budaya iorganisasi maka kin ierja 

p iegawai akan miengalami p ieningkatan. 
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b2= -0,078 mierupakan sl iopie atau k io iefisiien arah variab iel k ionflik k ierja (X2) yang m iemp iengaruhi kin ierja 

p iegawai  pada  Kant ior  K iemient ierian  Agama  Kabupat ien  M iojiokiertio  (Y),  artinya  variab iel  K ionflik  k ierja 

b ierp iengaruh n iegatif tierhadap kin ierja p iegawai pada Kant ior K iemientierian Agama Kabupat ien M iojiokiertio, jika 

variab iel  lainnya  dianggap  k ionstan.  Artinya  bahwa d iengan  siemakin  tingginya  kionflik  kierja maka kin ierja 

karyawan p iegawai akan miengalami pienurunan. 

b3=  -0,166  mierupakan  sliop ie  atau  k io iefisiien  arah  variab iel  str ies  k ierja  (X3)  yang  m iemp iengaruhi  kin ierja 

p iegawai   pada   Kantior   K iemientierian   Agama   Kabupat ien   M iojiokiertio   (Y),   artinya   variab iel   str ies   k ierja 

b ierp iengaruh niegatif tierhadap kin ierja p iegawai, jika variab iel lainnya dianggap k ionstan. Artinya bahwa d iengan 

s iemakin tingginya str ies kierja maka kin ierja p iegawai akan miengalami p ienurunan. 

 

G. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mieng ietahui apakah s iecara parsial variab iel ind iepiend ien b ierp iengaruh s iecara signifikan 

tierhadap tierhadap variab iel d iep iendien [26]. Untuk miengietahui p iengaruh masing-masing variab iel ind iepiend ien, yaitu 

variab iel budaya iorganisasi, kionflik kierja dan str ies k ierja b ierp iengaruh s iecara parsial t ierhadap kin ierja p iegawai, maka 

digunakan uji t (t- t iest) yaitu d iengan cara miembandingkan nilai t hitung dei          ngan t tab iel, s iedangkan nilai t tab iel pada 

alpha sieb iesar 5% dapat dip ier iolieh angka s ieb iesar 2,015 pada taraf nyata 5% ( =0,05) atau p ierbandingan nilai signifikan 

t. 

Tab ie 16. Uji Parsial (Uji T) 

Variab iel Nilai Status 

Variab iel budaya iorganisasi b ierpiengaruh 

siecara signifikan t ierhadap kinierja 

p iegawai pada Kant ior K iemientierian 

Agama Kabupat ien M iojiok iertio 

 

Variab iel K ionflik kierja bei          rpiengaruh 

siecara signifikan t ierhadap kinierja 

p iegawai pada Kant ior K iemientierian 

Agama Kabupat ien M iojiok iertio 
 

Variab iel str ies k ierja b ierpiengaruh s iecara 

signifikan t ierhadap kin ierja p iegawai pada 

Kant ior K iemientierian Agama Kabupatien 

M iojiokiertio 

t hitung = 4,172 

Sig. t = 0,000 

t Tab iel   =2,015 

 
 

t hitung = -2,046 

Sig. t = 0,047 

t Tab iel   =2,015 

 
 

t hitung = -4,108 

Sig. t = 0,000 

t Tab iel   =2,015 

Signifikan 

 

 

 

Signifikan 

 

 

 

Signifikan 

Sumb ier: Data Primier Di iolah, 2023 
 

Dari uraian hasil t hitung dan t tab iel di atas maka dapat diuraikan hasil analisis siecara parsial yang dapat diuraikan 

s iebagai b ierikut: 

a. P iengaruh  variab iel  budaya  iorganisasi  (X1)  t ierhadap  kinierja  p iegawai  pada  Kant ior  Kiemientierian  Agama 

Kabupatien M iojiokiertio (Y), dari hasil p ierhitungan parsial mienunjukkan bahwa pada taraf nyata 5% (=0,05) 

d iengan tingkat kiep iercayaan 95% dip ier iolieh nilai tab iel sieb iesar 2,015. D iengan p iengujian statistik dip ier iolieh 

nilai t hitung s ieb iesar 4,172, kar iena nilai t hitung > t tab iel (4,172 > 2,015) maka disimpulkan bahwa maka 

s iecara parsial variab iel budaya iorganisasi (X1) b ierp iengaruh signifikan t ierhadap kin ierja p iegawai pada Kant ior 

K iemientierian Agama Kabupatien M iojiokiertio. 

b. P iengaruh variab iel Kionflik k ierja (X2) t ierhadap kinierja p iegawai pada Kant ior K iemientierian Agama Kabupatien 

M iojiokiertio  (Y),  dari  hasil  p ierhitungan  parsial  mienunjukkan  bahwa  pada  taraf  nyata  5%  (=0,05)  d iengan 

tingkat k iepiercayaan 95% dip ier iolieh nilai tabiel sei          b iesar 2,015. D iengan p iengujian statistik dip ier iolieh nilai t 

hitung sieb iesar -2,046, kar iena nilai -t hitung < t tabiel (-2,046 < 2,015) maka disimpulkan bahwa maka siecara 

parsial   variab iel   K ionflik   k ierja   (X2)   bierp iengaruh   signifikan   tierhadap   kin ierja   p iegawai   pada   Kantior 

K iemientierian Agama Kabupatien M iojiokiertio. 

c. P iengaruh variab iel str ies k ierja (X3) t ierhadap kin ierja p iegawai pada Kant ior K iemientierian Agama Kabupatien 

M iojiokiertio  (Y),  dari  hasil  p ierhitungan  parsial  mienunjukkan  bahwa  pada  taraf  nyata  5%  (=0,05)  d iengan 

tingkat k iepiercayaan 95% dip ier iolieh nilai tabiel sieb iesar 2,015. Diengan p iengujian statistik dip ier iolieh nilai t 

hitung sieb iesar -4,108, kariena nilai -t hitung > t Tab iel (-4,108 < 2,015) maka disimpulkan bahwa maka s iecara 

parsial variab iel str ies kierja (X3) bierp iengaruh signifikan tierhadap kinierja p iegawai pada Kant ior K iemei          nt ierian 

Agama Kabupat ien M iojiok iertio. 
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H. Uji Simultan (Uji F) 

Uji  F  digunakan  untuk  mienguji  piengaruh  s iecara  simultan  atau  b iersama-sama  antara  budaya  iorganisasi, 

kionflik  kierja  dan  str ies  kierja  tierhadap  kin ierja  karyawan.  Untuk  mieng ietahui  apakah  variab iel  ind iepiend ien  siecara 

simultan (biersama-sama) miempunyai piengaruh t ierhadap variab iel diep iendien atau tidak b ierp iengaruh maka digunakan 

uji F (F-t iest), d iengan miembandingkan  Fhitung   dan FTab iel pada taraf nyata 5%  (=0,05)  atau  p ierbandingan nilai 

signfikan F. Apabila Fhitung > FTab iel atau nilai Sig.F < 0,05 b ierari H io dit iolak, siebaliknya Fhitung < FTab iel atau 

nilai Sig F > 0,05 bierarti Hio ditierima. 

Tab iel 17. Uji Simultan (Uji F) 

Hip iot iesis Alt iernatif (Ha) Ftab iel K iet ierangan 

T ierdapat p iengaruh yang signifikan s iecara 

simultan variab iel budaya iorganisasi, 

K ionflik kierja dan str ies kierja tierhadap 

kin ierja p iegawai pada Kant ior Kiemientierian 

Agama Kabupat ien M iojiok iertio (Y) 

Fhitung = 40,924 

FTab iel = 2,82 

Sig F = 0,000 

Ha ditierima/ 

H   ditiolak 
io 

Sumb ier: Data Primier Diiolah, 2023 
 

Dari hasil analisis r iegr iesi b ierganda d iengan mienggunakan Df1 = 3 dan Df2 = 43 pada alpha sieb iesar 5% 

dip ier iolieh F Tab iel siebiesar 2,82 siedangkan F hitungnya dip ieriolieh sieb iesar 40,924 siehingga dari p ierhitungan di atas 

dapat dikietahui bahwa Fhitung > FTab iel, s iehingga H io ditiolak dan Ha dit ierima, d iengan d iemikian dapat dikatakan 

bahwa s iecara simultan variab iel budaya iorganisasi, k ionflik kierja dan str ies kierja b ierp iengaruh tierhadap kin ierja p iegawai 

pada Kantior Kiemientierian Agama Kabupatien M iojoi            kiertio (Y). 

 

I. K ioiefisiien Diet ierminasi B ierganda 

K ioiefisi ien  diet ierminasi  digunakan  untuk  mielihat  k ielayakan  dalam  pien ielitian  d iengan  mielihat  piengaruh 

variab iel ind iep iendien tierhadap variab iel d iep iendien. S iehingga dapat mieng ietahui b ierapa p iersien variasi variab iel d iep iendien 

dapat dij ielaskan iolieh variab iel indiep iend ien. Nilai (R^(2 )) t ierlietak antara 0 dan 1, bilai nilai miend iekati 0 maka s iemakin 

liemah  miodiel  yang  digunakan  untuk  mien ierangkan  p iengaruh  variab iel  b iebas  t ierhadap  variab iel  t ierikat.  Jika  nilai 

miend iekati 1 s iemakin baik miodiel yang digunakan untuk m ienierangkan hubungan p ieng ieruh variab iel b iebas tierhadap 

variab iel tierikat. Jika dapa p ierhitungan nilai (R^(2 )) sama d iengan 0 maka ini mienunjukan variab iel d iepiend ien tidak 

bisa dij ielaskan iolieh variab iel indiepiend ien. 

 

  Tabiel 18. Uji K io iefisiien D ietierminasi B ierganda  
 

M iodie 

    l  

R R Squar ie Adjust ied R 

Squar ie  

Std. iErrior iof 

thie iEstimatie  

1 .861a .741 .723 1.969 

a. Pr iedict iors: (Cionstant), Str ies K ierja, K ionflik K ierja, Budaya 

iOrganisasi 

b. Diepiend ient Variablie: Kin ierja P iegawai 

Sumb ier: Data Primier Diiolah, 2023 

 

D iengan  d iemikian  b ierarti  bahwa  miod iel  r iegr iesi  yang  digunakan  mampu  m ienj ielaskan  p iengaruh  variab iel 

budaya iorganisasi, kionflik k ierja dan str ies kierja tierhadap kin ierja p iegawai pada Kant ior K iemientierian Agama Kabupat ien 

M iojiokiertio sieb iesar 72,3%, s iedangkan sisanya s ieb iesar 27,7% dij ielaskan iolieh variab iel-variab iel lain yang tidak tiermasuk 

dalam p ien ielitian ini. B ierdasarkan hasil analisis r iegr iesi liniier b ierganda dari masing-masing variab iel budaya iorganisasi, 

kionflik kierja dan str ies kierja hasilnya mienunjukkan bahwa adanya k ior ielasi bei          rganda (R) s ieb iesar 0,861. Angka t iers iebut 

mienunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variab iel b iebas tierhadap variab iel tierikat. 
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J. P iembahasan 

B ierdasarkan hasil p ienielitian dapat dikietahui bahwa k iondisi budaya iorganisasi di Kant ior Kiemientierian Agama 

Kabupatien M iojiokiertio mei          nunjukkan bahwa s ielama ini pimpinan mienietapkan miet iodie kierja yang liebih baik dalam 

pr iosies  p ienyieliesaian  p iek ierjaan  dan  pimpinan   miemp ierhatikan  p iek ierjaan  s iecara  d ietail.  S ielama  ini   iorganisasi 

miengutamakan p iencapaian hasil liebih p ienting daripada pr iosies, pimpinan miemp ierhatikan masalah pribadi karyawan, 

kierjasama antara p iegawai t ierjalin d iengan baik, pimpinan mienghargai p ierb iedaan p iendapat antar p iegawai dan pimpinan 

mielakukan p ieriencanaan dan tidak dipaksakan d iengan k ieputusan pimpinan. Kiondisi budaya iorganisasi yang t ierdapat 

Kant ior Kiemientierian Agama Kabupatien M iojiokiertio mierupakan upaya untuk p ieningkatan kin ierja p iegawai. 

 

K iondisi kionflik kierja yang t ierjadi pada Kant ior Kiemientierian Agama Kabupat ien M iojiokiertio para p iegawai dalam 

b iekierja  mierasakan  tierjadinya  kiet iegangan  kar iena  masalah  pribadi  d iengan  r iekan  kierja,  mierasakan  t ierjadinya 

p ierc iec iokan atau p ierdiebatan (k iontr ioviesi) antara p iegawai dan r iekan k ierja dan p iegawai dan r iekan k ierja dalam kieliomp iok 

kierja miempunyai b ierbagai p iendapat yang b ierb ieda miengienai iorganisasi atau p iengieliolaan dari p iekierjaan dan p iegawai 

miempunyai pierb iedaan dalam mien ientukan pienyiebab atas p iermasalahan yang b ierkaitan d iengan p iekierjaan 

 

K iondisi str iess kierja para p iegawai dapat dikietahui bahwa p iegawai mierasakan b ieban p iekierjaan yang harus saya 

s ieliesaikan  tierlalu  miemb ieratkan,  pimpinan  b ielum  miemb ierikan  arahan  p ierbaikan  kietika  karyawan  mielakukan 

kiesalahan k ierja, waktu istirahat yang dib ierikan p ierusahaan t ierbatas dan p iegawai mierasa sulit mienyei          liesaikan masalah 

atau k ionflik diengan riekan k ierja. Sielaian itu p iegawai miengalami pierb iedaan p iendapat diengan r iekan kierja miembuat 

saya mierasa tidak nyaman dan mierasa j iob d iescriptiion yang dib ierikan instansi tidak s iesuai diengan p iosisi. Adapun 

p iembahasan hasil p ien ielitian dapat diuraikan s iebagai b ierikut: 

 

1. Budaya iOrganisasi b ierp iengaruh t ierhadap kin ierja piegawai di Kant ior K iemientierian Agama Kabupat ien 

M iojiokiertio 

B ierdasarkan   hasil   p ien ielitian   dapat   dik ietahui   bahwa   kiondisi   budaya   iorganisasi   di   Kant ior 

K iemientierian Agama Kabupatien Miojiokiertio mienunjukkan bahwa sielama ini pimpinan mienietapkan mietiodie 

kierja yang liebih baik dalam pr ios ies p ienyieliesaian p iekierjaan dan pimpinan miemp ierhatikan p iekierjaan s iecara 

d ietail.  S ielama  ini  iorganisasi  miengutamakan  p iencapaian  hasil  l iebih  p ienting  daripada  pr iosies,  pimpinan 

miemp ierhatikan  masalah  pribadi  karyawan,  k ierjasama  antara  p iegawai  tierjalin  d iengan  baik,  pimpinan 

mienghargai p ierb iedaan pei          ndapat antar p iegawai dan pimpinan mielakukan pei          r iencanaan dan tidak dipaksakan 

d iengan  k ieputusan  pimpinan.  K iondisi  budaya  iorganisasi  yang  t ierdapat  Kant ior  K iemientierian  Agama 

Kabupatien M iojiokiertio mei          rupakan upaya untuk p ieningkatan kin ierja p iegawai. 

Hasil  analisis  dapat  dikietahui  bahwa  tierdapat  p iengaruh  p iositif  dan  signifikan  antara  budaya 

iorganisasi tierhadap kin ierja piegawai di Kantior K iemientierian Agama Kabupat ien M iojiokiertio, artinya d iengan 

s iemakin  baiknya  budaya  iorganisasi  maka  kin ierja  p iegawai  di  Kant ior  Kiemient ierian  Agama  Kabupat ien 

M iojiokiertio akan mieningkat. Hasil p ienielitian miendukung hasil p ien ielitian tierdahulu [27] yang dip ier iolieh hasil 

bahwa tierdapat p iengaruh p iositif dan signifikan antara budaya iorganisasi tierhadap kin ierja p iegawai [28]. 

2. K ionflik Kierja b ierpiengaruh t ierhadap kin ierja p iegawai di Kantior K iemient ierian Agama Kabupatien M ioj iokiertio 

K iondisi kionflik kierja yang t ierjadi pada Kant ior K iemient ierian Agama Kabupat ien Mioj iokiertio para 

p iegawai  dala  b iek ierja  mierasakan  t ierjadinya  k iet iegangan  kar iena  masalah  pribadi  d iengan  r iekan  k ierja, 

mierasakan tierjadinya p ierc iec iokan atau p ierd iebatan (kiontr iov iesi) antara p iegawai dan r iekan k ierja dan p iegawai 

dan r iekan kierja dalam k ieliomp iok kierja miempunyai b ierbagai p iendapat yang b ierb ieda mieng ienai iorganisasi atau 

p iengiel iolaan   dari   p iekierjaan   dan   p iegawai   miempunyai   p ierbiedaan   dalam   mienientukan   p ienyiebab   atas 

p iermasalahan yang b ierkaitan d iengan p iekierjaan. 

Hasil analisis dapat dik ietahui bahwa tierdapat p iengaruh n iegatif dan signifikan antara k ionflik k ierja 

tierhadap  kin ierja  piegawai  di  Kantior  Kiemient ierian  Agama  Kabupatien  Miojiok iertio,  artinya  diengan  sei          makin 

mieningkatnya kionflik kierja maka kin ierja p iegawai di Kant ior K iemientierian Agama Kabupatien M iojiokiertio akan 

mienurun. Hasil pienielitian miendukung hasil p ienielitian tierdahulu [29] yang dip ier iolieh hasil bahwa tierdapat 

p iengaruh n iegatif dan signifikan antara k ionflik kierja tierhadap kin ierja piegawai [30]. 

3. Str ies Kierja b ierp iengaruh t ierhadap Kin ierja Piegawai di Kantior Kiemient ierian Agama Kabupat ien M iojiokiertio 

K iondisi str iess kierja para piegawai dapat dikietahui bahwa p iegawai mierasakan b ieban piek ierjaan yang 

harus dis ieliesaikan t ierlalu miembieratkan, pimpinan b ielum miemb ierikan arahan p ierbaikan k ietika karyawan 

mielakukan k iesalahan kierja, waktu istirahat yang dib ierikan pierusahaan tierbatas dan p iegawai mierasa sulit 

mienyieliesaikan masalah atau k ionflik d iengan r iekan k ierja. Sielain itu p iegawai miengalami p ierbiedaan p iendapat 

d iengan r iekan kierja yang miembuat mierasa tidak nyaman dan mierasa j iob diescripti ion yang dibierikan instansi 

tidak s iesuai d iengan p iosisi. 
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Hasil analisis dapat dikietahui bahwa t ierdapat p iengaruh niegatif dan signifikan antara str iess k ierja 

tierhadap  kin ierja  piegawai  di  Kantior  Kiemientierian  Agama  Kabupatien  Miojiokiertio,  artinya  diengan  siemakin 

mieningkatnya str iess k ierja maka kinierja p iegawai di Kant ior K iemientierian Agama Kabupatien M ioj iokiertio akan 

mienurun. Hasil pienielitian miendukung hasil p ienielitian tierdahulu [29] yang dip ier iolieh hasil bahwa tierdapat 

p iengaruh n iegatif dan signifikan antara str ies k ierja t ierhadap kinierja p iegawai [30]. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mojokerto, artinya dengan semakin 

baiknya budaya organisasi maka kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mojokerto akan 

meningkat. 

2. Hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara konflik kerja terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mojokerto, artinya dengan semakin 

meningkatnya konflik kerja maka kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mojokerto akan 

menurun. 

3. Hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara stress kerja terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mojokerto, artinya dengan semakin 

meningkatnya stress kerja maka kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mojokerto akan 

menurun. 
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